BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan adanya deskripsi dan analisis di atas, maka dari penelitian ini

dapat ditarik kesimpulan, antara lain :

1.

Penempatan dana Bank Muamalat Indonesia Tbk Cabang Surabaya di Bank

Indonesia dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia Syariah adalah

penanaman dana dalam surat berharga yakni Sertifikat Bank Indonesia

Syariah dengan menggunakan prinsip ju’a/ah. Hal ini dalam hukum ekonomi

Islam diperbolehkan, dengan dasar Al-Qur’an surat Yusuf ayat 72.

Faktor-faktor yang mempengaruhi penempatan dana Bank Muamalat

Indonesia Tbk Cabang Surabaya di Bank Indonesia dalam bentuk Sertifikat

Bank Indonesia Syariah adalah :

a. Untuk mencapai tingkat profitability yang cukup

b. Meminimalkan resiko

¢. Mempertahankan kepercayaan (Zrust) masyarakat dengan menjaga agar
posisi likuiditas tetap aman (safe).

d. Membantu Bank Indonesia dalam meningkatkan efektifitas pelaksanaan
dan pengendalian moneter berdasarkan prinsip syariah melalui operasi

pasar terbuka (open market operation).
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Dari keempat faktor di atas, faktor atau tujuan utama Bank Muamalat
Indonesia menempatkan dananya di Bank Indonesia dalam bentuk SBIS
adalah untuk menghindari adanya dana /dle.

3. Penempatan dana yang dilakukan Bank Muamalat Indonesia Tbk Cabang
Surabaya di Bank Indonesia dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia
Syariah, menurut pandangan neo-Revivalis/ ulama klasik yang berpandangan
pada bentuk riba sebagaimana pernyataan yang ditetapkan di dalam al-
Qur'an yang harus diambil makna harfiahnya, tanpa memperhatikan apa
yang dipraktekkan di dalam periode pra-Islam masih mengandung unsur
ribawi,

Tetapi menurut ulama modernis/ kontemporer, imbalan/ hadiah
ataupun keuntungan yang diterima bank syariah dari Bank Indonesia atas
partisipasinya dalam menanamkan/ menempatkan dananya dalam bentuk
SBIS dapat dipandang sebagai /4ajaf, dan karena itu digolongkan sebagai

maslahabh.

B. Saran

1. Bank syariah khususnya Bank Muamalat Indonesia Tbk sebagai bank
pertama yang menerapkan prinsip syariah semaksimal mungkin untuk
menjaga operasionalisasi banknya secara murni dan konsekuensi sesuai

dengan prinsip-prinsip syariah, termasuk pengelolaan dananya agar benar-
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benar terbebas dari praktek metode ribawi. Hal ini agar sejalan dengan
motto Bank Muamalat Indonesia Tbk yakni " First Purely Sharia”

. Bank Indonesia selaku bank sentral yang menerbitkan regulasi perbankan
nasional khususnya regulasi untuk bank syariah, harus betul-betul
memperhatikan dengan cermat setiap piranti keuangan syariah yang
diterbitkannya. Penerbitan surat berharga (financial paper), ke depannya
harus mempunyai keterkaitan langsung dengan aktivitas bisnis nyata

yang melatar belakangi (underlying transaction).



